HUBUNGAN POLA ASUH IBU DAN KECERDASAN MORAL ANAK USIA 5-6 TAHUN by Pangestu, Kartika Handayani et al.
1 
 
HUBUNGAN POLA ASUH IBU DAN KECERDASAN MORAL ANAK 
USIA 5-6 TAHUN 
 
Kartika Handayani Pangestu, Fadillah, Halida 
Program Studi Pendidikan Guru Paud FKIP UNTAN, Pontianak 
Email: kartikahanda57@gmail.com 
 
Abstrak:Pola asuh yang diterapkan di dalam keluarga berpengaruh dalam 
pembentukan moral seorang anak.Denganberkembangnya kecerdasan moral maka 
sikap keadilan, empati, rasa hormat dan toleransi pada anak juga akan terbentuk. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan pola asuh ibu dan kecerdasan 
moral anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
bentuk kualitatif. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan alat pengumpul data berupa pedoman observasi, panduan 
wawancara, dokumentasi.Pola asuh otoriter seperti anakdapatberbagimakanan, 
tidakmenolongteman yang terjatuh, mengucapkansalam, bermainbersamateman 
yang berbeda agama. Anakyang terbiasa dengan pola asuh tipe 
demokratis,diantaranyaanakmembelatemantanpamemihak, menjengukteman yang 
sakit,mengucapkansalam, menghargai orang lain. Sedangkan pola asuh tipe 
permisif, diantaranya anaktidakberbagimakanan, tidakmenjengukteman yang 
sakit, mengucapkansalam, menghargaiteman yang berbeda agama. 
Kata kunci: Pola Asuh Ibu, Kecerdasan Moral,  Anak usia 5-6 tahun 
 
Parenting applied in the family influential in the formation of a child's moral. 
Then, with the development of moral intelligence, the attitudes of justice, empathy, 
respect and tolerance in children will also be formed. The purpose of this 
research is to describe the mother's parenting and moral intelligence of children 
aged 5-6 years. This research uses descriptive method with qualitative terms. The 
technique used is observation, interview and documentation with the data 
collection tool in the form of guidelines for observation, interview, 
documentation. Authoritarian upbringing as the child can share a meal, do not 
help a friend who had fallen, greetings, play with friends of different faiths. 
Children who are familiar with the type of democratic parenting, including 
impartially defend a child, visit a sick friend, greetings, respect for others. While 
the type of permissive parenting, including children not to share food, do not visit 
a sick friend, greeting, appreciate friends of different faiths. 
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nak adalah anugerah paling berharga dari Allah SWT. Sebagai titipan 
atau amanah, orangtua berkewajiban menjaga, mendidik dan 
mengarahkan anak agar dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. Setiap orangtua pasti menginginkan anaknya menjadi orang 




terpuji. Orangtua sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak 
dan harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 
Rosyadi Rahmat (2013:25) mengatakan pola asuh adalah cara-cara orangtua 
mengasuh anaknya untuk menolong dan membimbing supaya anak hidup mandiri. 
Mendidik anak pada hakikatnya merupakan usaha nyata dari pihak orangtua untuk 
mengembangkan totalitas potensi yang ada pada diri anak. Dalam pendidikan, 
orangtua mempunyai peranan sebagai mediator antara anak dengan 
masyarakatnya, antara anak dengan norma-norma kehidupan, antara anak dengan 
orang dewasa, dan tentunya visi dari orangtua masing-masing. Melalui pendidikan 
dalam keluarga, anak akan memenuhi sikap-sikap kemanusiaannya. 
Pentingnya parenting terhadap penyesuaian perilaku anak dengan 
lingkungannya yaitu, segala perilaku orangtua dan pola asuh yang diterapkan di 
dalam keluarga berpengaruh dalam pembentukan moral seorang anak. Perilaku ini 
menyangkut kasih sayang, sentuhan, kelekatan emosi orangtua, serta penanaman 
nilai-nilai yang dapat mempengaruhi moral anak. Parenting erat kaitannya dengan 
kemampuan suatu keluarga atau rumah tangga dan komunitas dalam hal 
memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, 
mental, dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi 
anggota keluarga lainnya. 
Borba Michele (2008:4) mengatakan kecerdasan moral adalah kemampuan 
memahami hal yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan etika yang 
kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang bersikap benar 
dan terhormat. Dengan meningkatkan kecerdasan moral, anak diharapkan tidak 
hanya berpikir dengan benar, tetapi juga bertindak dengan benar. Orangtua perlu 
tindak lanjut jika ingin berhasil membuat anak-anak tidak hanya berpikir, tetapi 
juga bertindak sesuai dengan norma-norma moralitas. Kecerdasan yang sangat 
penting ini mencakup moral-moral utama, seperti kemampuan untuk bersikap 
adil, dapat berempati, rasa hormat terhadap orang tua atau teman sebaya, dan 
toleransi. 
Hasan Maimunah( 2011:25-27) menyatakan,” Ada tiga jenis pola asuh yang 
dilakukan orangtua terhadap anak-anaknya, yaitu: tipe otoriter,tipe 
demokratis,tipe permisif.”Danarti Dessy (2010 : 23) menyatakan, “Tujuan dari 
pengasuhan adalah untuk mengajarkan anak agar bisa berperilaku baik, 
mengembangkan pilihan gaya hidup yang sehat, dan membuat keputusan bijak 
bagi diri anak kelak.” Setelah mempelajari ketiga tipe pola asuh, hanya pola asuh 
tipe demokratis yang memberikan banyak dampak positif kepada anak. Karena 
itu, tipe demokratis bisa dijadikan pilihan bagi orangtua. 
Robert Coles (dalam Hamzah,  2010:17) menyatakan bahwa,“Ada suatu jenis 
kecerdasan yang disebut sebagai kecerdasan moral yang juga memegang peranan 
amat penting bagi kesuksesan seseorang dalam hidupnya.” Hal ini ditandai 
dengan kemampuan seorang peserta didik untuk bisa menghargai dirinya sendiri 
maupun orang lain, memahami perasaan terdalam orang-orang disekelilingnya, 
dan mengikuti aturan-aturan yang berlaku, yang semuanya ini merupakan kunci 




Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di RT 03/RW 06 Desa Arang 
Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, menunjukkan bahwa 
tampak kecerdasan moral sebagian anak masih belum baik. Terdapat faktor-faktor 
yang membentuk moral secara perlahan kurang, yaitu pengawasan orangtua, 
teladan perilaku moral, pendidikan spritual dan agama, serta pola asuh. Di lokasi 
tempat penelitian ini terdapat 4 keluarga yang mempunyai anak usia 5-6 tahun. 
Penelitian yang saya lakukan disini adalah pola asuh orangtua oleh keluarga inti. 
Dari keempat keluarga tersebut saya akan memperjelas pendidikan, pekerjaan, dan 
penghasilan masing-masing dari keluarga tersebut. 










Rp 2-3juta/ bulan 
 
Rp 2-3juta/ bulan 
2 Edi Sugiantoro 
 





























Rp 2-3 juta/bulan 
 
A.Md.Bid. Bidan Rp 2-3 juta/bulan 
 
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh 
mengenai bagaimanakah pola asuh orangtua dan kecerdasan moral anak, itulah 
sebabnya pola asuh orangtua terkait dengan pendidikan, pekerjaan dan 
penghasilan dari ketiga faktor tersebut sudah menunjukkan perbedaan dari 
masing-masing keluarga dan jenis tipe pola asuhnya. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Alasan peneliti menggunakan 
metode deskriptif dalam penelitian ini adalah karena peneliti bermaksud untuk 
menggambarkan apa adanya tentang pola asuh orangtua dan kecerdasan moral 
anak usia 5-6 tahun di RT 03/RW 06 Desa Arang Limbung Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Bentuk dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Sugiyono 
(2014 : 15) menyatakan Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Adapun alasan penulis melakukan penelitian kualitatif dalam 
penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang 
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tidak dapat di kuantifikasikan (tidak dapat diberi angka), yang bersifat deskriptif 
artinya mencatat secara teliti segala gejala (fenomena) yang dilihat dan didengar. 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung 
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Subjek dalam penelitian ini 
adalah : Ibu dari anak di RT 03/RW 06 Desa Arang Limbung Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya, anak-anak usia 5-6 tahun di RT 03/RW 06 Desa 
Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang berjumlah 
4 orang anak laki-laki yang akan di observasi tentang kecerdasan moralnya. 
Dalam mengadakan penelitian diperlukan teknik pengumpul data yang tepat, 
agar pemecahan masalah dapat mencapai tingkat validitas yang memungkinkan 
diperoleh hasil yang objektif. Teknik pengumpul data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Teknik Observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi. 
Alat pengumpul data yang digunakan, yaitu: pedoman observasi, panduan 
wawancara, dokumentasi. 
Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif adalah pemeriksaan 
keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif, penelitian dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk menguji keabsahan data 
dalam penelitian ini,peneliti melakukan uji keabsahan data melalui triangulasi dan 
member check sampel data yang jenuh. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi yang digunakan 
terdiri dari: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
Sedangkan member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pola Asuh Ibu Tipe Otoriter pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 06 
Desa Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
Hasil penelitian terhadap 4 keluarga yang masing-masing dilakukan peneliti 
selama 10 kali pertemuan, maka tampak pola asuh ibu tipe otoriter pada anak usia 
5-6 tahun di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya, sebagaimana tertera pada tabel 1 
Tabel 1 
Pola Asuh Ibu Tipe Otoriter pada Anak Usia 5-6 Tahundi RT 03/ RW 06 
Desa Arang Limbung, Kec. Sungai Raya,Kab. Kubu Raya 
No Indikator Pola Asuh Ibu Tipe Otoriter 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml 
1 A 0 0 0 0 0 1 1 1 2 2 
2 B 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 
3 C 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 




a : Menghukum anak bila anak melakukan kesalahan 
b : Orangtua memaksa anak untuk patuh 
c : Memberikan aturan yang ketat di rumah 
d : Mengekang anak atau melarang anak 
P1-P10 : Pertemuan ke-1 – Pertemuan ke-10 
Kriteria tingkat pola asuh orangtua tipe otoriter 
4 : Kebanyakan ibu menunjukkan indikator polaasuh tipe otoriter 
3 : Sebagian banyak ibu menunjukkan indikatorpola asuh tipe otoriter 
2 : Sebagian ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe otoriter 
1 : Ada ibu menunjukkan indikator pola asuh tipeotoriter 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pola asuh ibu tipe otoriter di lihat dari 
hasil observasi pertemuan ke-1 sampai pertemuan ke-10 menunjukkan bahwa pola 
asuh tipe otoriter, sebagian ibu menghukum anak bila anak melakukan kesalahan, 
seperti anak sedang memainkan pasir dan di bentuk menggunakan tempat bekas 
kue oreo, ibu si anak tidak suka melihat anaknya bermain pasir karena 
menurutnya bermain pasir itu hal yang kotor, ibunya melarang anak bermain pasir 
tetapi  anaknya tidak mau berhenti bermain dan orangtua memaksa anak untuk 
mencuci tangan, namun si anak juga tidak mau. Karena atas perbuatannya tersebut 
anak di hukum tidak boleh main pasir lagi dan di suruh masuk ke dalam rumah 
tidak boleh keluar rumah untuk sementara waktu, kebanyakan ibu memaksa anak 
untuk patuh, seperti anak diminta untuk mematuhi perintah orangtua yaitu 
menyimpan sepatu pada tempatnya karena  anak susah untuk menyimpan 
sepatunya sendiri ke dalam rak sepatu, sehabis pulang sekolah anak membuka 
sepatu dan menaruhnya di depan pintu rumah, dan sebagian ibu memberikan 
aturan yang ketat di rumah, seperti mengharuskan anak untuk tidur siang karena 
orangtua ingin anaknya istirahat sehabis pulang sekolah, jika anak ingin bermain 
orangtua menetapkan aturan pada sore hari anak boleh bermain di luar rumah, 
serta sebagian ibu mengekang anak atau melarang anak, seperti mengekang 
anaktidak boleh keluar rumah karena cuaca di luar rumah sedang mengalami 
perubahan cuaca terkadang panas kemudian hujan, cuaca seperti itu bisa 
menyebabkan anak menjadi sakit, dan melarang anak membeli jajanan di luar 
rumah karena orangtua takut akan kebersihan dari makanan tersebut. Dari data di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu  tipe otoriter pada anak usia 5-6 
tahun di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, 
Kabupaten Kubu Raya menunjukkan sebagian ibu ada yang menghukum anak bila 
anak melakukan kesalahan tetapi kebanyakan ibu hanya mengekang atau 
melarang anak. 
Pola Asuh Ibu Tipe Demokratis pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 06 
Desa Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
Maka tampak pola asuh ibu tipe demokratis pada anak usia 5-6 tahun di RT 
03/ RW 06 Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 




Tabel 2  
Pola Asuh Ibu Tipe Demokratis pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 
06Desa Arang Limbung,  Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
No Indikator Pola Asuh Ibu Tipe Demokratis 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml 
1 A 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 
2 B 1 2 1 0 1 2 2 2 2 2 
3 C 0 0 1 0 1 1 2 2 3 2 
4 D 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 
Keterangan: 
a  : Menghargai kesukaan anak 
b  : Memberikan pujian atau hadiah 
c  : Aturan yang diberikan dapat diterima anak 
d  : Mendampingi anak dalam setiap kegiatan 
P1-P10 : Pertemuan ke-1 – Pertemuan ke-10 
Kriteria tingkat pola asuh orangtua tipe demokratis 
4  : Kebanyakan ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe demokratis 
3  : Sebagian banyak ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe demokratis 
2  : Sebagian ibu menunjukkan indikator pola asuhtipe demokratis 
1  : Ada ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe demokratis 
Berdasarkan tabel 2menunujukkan bahwa pola asuh tipe demokratis, sebagian 
banyak  ibu menghargai kesukaan anak, seperti menghargai acara kartun kesukaan 
anak di televisi, ibu mengalah dengan cara menunggu acara kartun tersebut 
selesai, setelah itu mengganti acara stasiun televisi yang lain, sebagian ibu 
memberikan pujian atau hadiah, seperti anak menunjukkan hasil karya mewarnai 
gambar kelinci pada saat di sekolah dan ibu memberikan pujian kepada anak atas 
hasil karyanya tersebutdan sebagian aturan ibu yang diberikan dapat diterima 
anak, seperti aturan yang mengharuskan anak untuk tidur siang karena ibu ingin 
anaknya istirahat sehabis pulang sekolah, jika anak ingin bermain ibu menetapkan 
aturan pada sore hari anak boleh bermain di luar rumah, serta ada ibu 
mendampingi anak dalam setiap kegiatan, seperti mendampingi anak pada saat 
belajar di rumah. Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu 
tipe demokratis pada anak usia 5-6 tahun di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya menunjukkan sebagian banyak 
ibu menghargai kesukaan anak tetapi tidak banyak ibu yang memdampingi 
anaknya dalam setiap kegiatan. 
Pola Asuh Ibu Tipe Permisif pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 06 
Desa Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
Maka tampak pola asuh ibu tipe permisif  pada anak usia 5-6 tahun di RT 03/ 
RW 06 Desa Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, 







Pola Asuh Ibu Tipe Permisif pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 06 
Desa Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
No Indikator Pola Asuh Ibu Tipe Permisif 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml 
1 A 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 
2 B 0 0 1 2 2 1 2 3 3 3 
3 C 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 
4 D 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 
Keterangan 
a : Membiarkan anak menjadi tidak mandiri 
b : Selalu menuruti kemauan anak 
c : Tidak pernah menghukum, walau anak salah 
d : Membiarkan anak bermain seharian 
P1-P10 : Pertemuan ke-1 – Pertemuan ke-10 
Kriteria tingkat pola asuh orangtua tipe permisif 
4 : Kebanyakan ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe permisif 
3 : Sebagian banyak ibu menunjukkan indikator pola asuhtipe permisif 
2 : Sebagian ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe permisif 
1 : Ada ibu menunjukkan indikator pola asuh tipe permisif 
 Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pola asuh tipe permisif, sebagian 
banyak ibu membiarkan anak menjadi tidak mandiri, seperti anak yang malas 
memakai sepatu sendiri dan ibu  memakaikan anaknya sepatu alasannya agar 
cepat, jika menunggu anak yang memakainya sendiri akan memerlukan waktu 
yang lama, dari kejadian tersebut sudah menunjukkan bahwa ibu membiarkan 
anak menjadi tidak mandiri,  sebagian banyak ibu  selalu menuruti kemauan anak, 
seperti anak minta di belikan mainan robot selalu di penuhi oleh ibu jika tidak 
dipenuhi anak akan menangis agar kepenuhan nya di turuti oleh ibu, sebagian ibu 
tidak pernah menghukum, walau anak salah, seperti anak menumpahkan air teh di 
atas karpet pada saat acara arisan RT di rumah Ketua RT, ibu hanya membiarkan 
kejadian tersebut tanpa menegur anak dan tidak meminta maaf kepada Ibu RT, ibu 
hanya menganggap kejadian tersebut adalah kejadian yang biasa dilakukan oleh 
anak kecil dan tidak masalah baginya, tidak ada orangtua membiarkan anak 
bermain seharian. Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu 
tipe permisif pada anak usia 5-6 tahun di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, 
Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya menunjukkan sebagian banyak 
orangtua membiarkan anak menjadi tidak mandiri dan sebagian banyak orangtua 
juga selalu menuruti kemauan anak. 
Kecerdasan Moral yang diasuh dengan Pola Asuh Tipe Otoriter, Tipe 
Demokratis, Tipe Permisif pada Anak Usia 5-6 Tahun di RT 03/ RW 06 Desa 
Arang Limbung, Kec. Sungai Raya, Kab. Kubu Raya 
 Menunjukkanbahwa kecerdasan moral seorang anak yang di asuh dengan 
pola asuh tipe otoriter adalah anak yang bernama Farrel Ananta. Menunjukkan 
bahwa kecerdasan moral seorang anak yang di asuh dengan pola asuh tipe 
demokratis adalah anak yang bernama Nabi Haskitho.Menunjukkan bahwa 
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kecerdasan moral anak yang di asuh dengan pola asuh tipe permisif adalah anak 
yang bernama Hafiz dan Samudera Dari hasil observasi menunjukkan dalam 
aspek keadilan, anak mengajak temannya bermain bersama, anak membela teman 
tanpa memihak,  anak berbagi makanan. Dalam aspek empati, anak menjenguk 
teman yang sakit, anak menghindari sikap sombong, anak tidak menolong teman 
yang jatuh. Dalam aspek rasa hormat, anak tidak berkelahi saat bermain bersama, 
anak mengucapkan salam), anak menjawab salam. Dalam aspek toleransi, anak 
mendengarkan ucapan orang lain,anak tidak membedakan antara teman 
perempuan dan laki-laki,anak bermain bersama teman yang mempunyai agama 
yang berbeda. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan moral yang di asuh dengan pola asuh tipe otoriter sebagian sudah 
menunjukkan kecerdasan moral dari indikator yang telah ditentukan oleh peneliti.  
Tabel 4 
Hubungan pola asuh ibu dan kecerdasan moral anak 
 
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 
9 Februari – 26 Maret 2016 di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, Kec. Sungai 
Raya, Kab. Kubu Raya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan pola asuh tipe otoriter menunjukkan sebagian ibu ada yang 
Pola asuh tipe 
otoriter 
Dalam penelitian ini ada satu keluarga yang menunjukkan pola 
asuh tipe otoriter yaitu Kharishatun dan anaknya yang bernama 
Farel Ananta. Farel cenderung sangat ketergantungan kepada 
orang lain, dia selalu meminta kebutuhan nya dengan ibunya, 
menjadi manja dan tidak mandiri. Kecerdasan moral yang di 
asuhdenganpolaasuhtipeotoriterseperti,anakdapatberbagimakanan, 
tidakmenolongteman yang terjatuh, mengucapkansalam, 
bermainbersamateman yang berbeda agama. 
Pola asuh tipe 
demokratis 
Dalam penelitian ini ada satu keluarga yang menunjukkan pola 
asuh tipe demokratis yaitu  Astuti dan anaknya bernama Nabil 
Haskitho. Dari pola asuh yang diterapkan oleh orangtuanya, maka 
anak akan berperilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab dan 
mandiri. Anakyang terbiasa dengan pola asuh tipe 
demokratis,diantaranyaanakmembelatemantanpamemihak, 
menjengukteman yang sakit, mengucapkansalam, menghargai 
orang lain.  
Pola asuh tipe 
permisif 
Dalam penelitian ini ada dua keluarga yang menunjukkan pola 
asuh tipe permisif , yang pertama yaitu Dewi dan anaknya yang 
bernama Hafiz.Yang kedua yaitu, Yuyun dan anaknya Samudera.  
Pola asuh tipe permisif, diantaranya anaktidakberbagimakanan, 
tidakmenjengukteman yang sakit, mengucapkansalam, 




menghukum anak bila anak melakukan kesalahan tetapi kebanyakan ibu hanya 
mengekang atau     melarang anak dan terlihat bahwa yang menunjukkan pola 
asuh tipe otoriter adalah keluarga dari Informan tiga (Kharishatun).  
 Dessy Danarti (2010: 19-20) mengatakan, “Pola asuh otoriter adalah 
pengasuhan yang kaku, diktator, dan memaksa anak untuk selalu mengikuti 
perintah orang tua tanpa banyak alasan.” Dalam pola asuh ini, biasa ditemukan 
penerapan hukuman dan aturan-aturan tanpa merasa perlu menjelaskan kepada 
anak tentang guna dan alasan dibalik aturan tersebut. Pola asuh otoriter biasanya 
berdampak buruk pada anak, seperti anak merasa tidak bahagia, ketakutan, tidak 
terlatih untuk berinisiatif, selalu tegang, dan tidak mampu menyelesaikan masalah 
(kemampuan problem solving-nya buruk), kemampuan komunikasinya pun akan 
menjadi buruk.        
 Pola asuh tipe demokratis menunjukkan sebagian banyak ibu menghargai 
kesukaan anak tetapi tidak banyak orangtua yang memdampingi anaknya dalam 
setiap kegiatan dan terlihat bahwa yang menunjukkan pola asuh tipe demokratis 
adalah keluarga dari informan satu  (Astuti). Dessy Danarti (2010: 22) 
menyatakan, “Pola asuh demokratis adalah gaya authoritative mendorong anak 
untuk mandiri, tetapi orangtua tetap menetapkan batas dan kontrol.” Orangtua 
biasanya bersikap hangat dan penuh kasih sayang kepada anak, bisa menerima 
alasan dari semua tindakan anak. Anak yang terbiasa dengan pola asuh tipe 
demokratis akan memperoleh dampak menguntungkan, diantaranya anak akan 
merasa bahagia, mempunyai kontrol diri dan rasa percaya diri, bisa mengatasi 
stress, punya keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi dengan baik 
dengan teman-temannya ataupun orang-orang yang lebih dewasa.  
 Polaasuh tipe permisif menunjukkan sebagian banyak ibu membiarkan anak 
menjadi tidak mandiri dan sebagian banyak ibu juga selalu menuruti kemauan 
anak dan terlihat bahwa yang menunjukkan pola asuh tipe permisif  adalah 
keluarga dari informan empat (Dewi) dan informan dua (Yuyun). Andyda Meliala 
(2012:10) mengatakan, “Orangtua yang mempunyai gaya permisif cenderung 
memberi dukungan tinggi, tetapi mempunyai ekspektasi yang rendah terhadap 
anak.” Orangtua menyerahkan kontrol sepenuhnya pada anak. Hampir tidak ada 
aturan yang diterapkan di rumah. Jika menerapkan aturan, biasanya aturan 
tersebut tidak diterapkan secara konsisten. Orangtua tidak suka diikat dengan 
rutinitas. Bahkan, orangtua cenderung menginginkan anak untuk merasa bebas. 
Orangtua tidak menciptakan batasan, disiplin atau tuntutan bagi perilaku anak. 
Pola asuh tipe permisif ini tentu akan menimbulkan dampak buruk, diantaranya 
anak akan mempunyai harga diri yang rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, 
kemampuan sosial yang buruk, dan merasa bukan bagian yang penting untuk 
orangtuanya.        
 Kecerdasan moral seorang anak yang diasuh dengan pola asuh tipe otoriter 
yang berdampak buruk pada anak, seperti anak merasa tidak bahagia, ketakutan, 
tidak terlatih untuk berinisiatif, selalu tegang, dan tidak mampu menyelesaikan 
masalah (kemampuan problem solving-nya buruk), kemampuan komunikasinya 
pun akan menjadi buruk.Dalam penelitian ini ada satu keluarga yang 
menunjukkan pola asuh tipe otoriter yaitu Kharishatun dan anaknya yang bernama 
Farel Ananta. Farel cenderung sangat ketergantungan kepada orang lain, dia selalu 
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meminta kebutuhan nya dengan ibunya, menjadi manja dan tidak mandiri. Farel 
menjadi pasif, tetapi agresif artinya di depan orangtua menjadi penurut, tetapi di 
belakang orangtua menjadi nakal. Misalnya pada saat orangtua nya melarang 
untuk tidak memegang barang orang lain, dia menjadi penurut, tetapi pada saat 
orangtua nya lengah di ambil nya barang tersebut dan dijadikan nya mainan, 
padahal barang tersebut berbahaya untuk dirinya. Orangtua yang mempunyai pola 
asuh tipe otoriter cenderung memfokuskan pada kesalahan anak atau perilaku 
yang tidak disetujui orangtua. Anak dikritik, di hukum  jika anak tidak menurut 
pada aturan yang dibuatnya. Michele Borba (2008:262) menyatakan,” Keadilan 
membuat diri kita memperlakukan orang lain dengan pantas, tidak memihak, dan 
benar.”Sedangkan  menurut Tedi Sutardi (2007:27) ,” Empati dapat dimaknai 
sebagai kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain oleh seorang 
individu atau suatu kelompok masyarakat.”    
 Kecerdasan moral seorang anak yang diasuh dengan pola asuh tipe 
demokratis akan berdampak positif untuk anak. Anak dari orangtua seperti ini 
akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, tegas terhadap diri sendiri, ramah 
dengan teman sebayanya, dan mau bekerjasama dengan orangtua. Anak juga akan 
berhasil secara intelektual dan sosial, menikmati kehidupan dan memiliki motivasi 
yang kuat untuk maju. Dalam penelitian ini ada satu keluarga yang menunjukkan 
pola asuh tipe demokratis yaitu  Astuti dan anaknya bernama Nabil Haskitho. Dari 
pola asuh yang diterapkan oleh orangtua nya, maka anak akan berperilaku jujur, 
disiplin, bertanggung jawab dan mandiri. Pada saat Nabil sebelum pergi sekolah 
dia selalu mandi sendiri dan memakai baju sendiri serta memakai sepatu sendiri. 
Karena Nabil sudah terbiasa untuk menjadi mandiri serta disiplin yang tinggi. 
Orangtua tipe authoritative akan menerima dan melibatkan anak sepenuhnya. 
Orangtua ini memiliki tingkat pengendalian yang tinggi dan mengharuskan anak-
anaknya bertindak pada tingkat intelektual dan sosial sesuai dengan usia dan 
kemampuan anak. Akan tetapi, orangtua tetap memberi kehangatan, bimbingan, 
dan komunikasi dua arah. Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan 
larangan. Lickona (2013:70) mengatakan,” Rasa hormat berarti menunjukkan 
penghargaan terhadap harga diri orang lain selain diri sendiri.”  
 Kecerdasan moral seorang anak yang di asuh dengan pola asuh tipe permisif 
akan berdampak buruk bagi anak, seperti anak akan merasa minder dan anak tidak 
punya disiplin. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh tersebut juga cenderung 
kurang bertanggung jawab, agresif, egois dan suka menuntut.Dalam penelitian ini 
ada dua keluarga yang menunjukkan pola asuh tipe permisif , yang pertama yaitu 
Dewi dan anaknya yang bernama Hafiz. Anak cenderung suka memberontak, 
apabila tidak merasa terpenuhi kebutuhannya. Misalnya, hafiz ingin dibelikan 
mainan tidak peduli berada dimana dia akan memberontak bahkan menangis 
sambil berteriak jika keinginan nya tidak terpenuhi. Yang kedua yaitu, Yuyun dan 
anaknya Samudera. Samudera cenderung tidak peduli dan selalu melawan 
perkataan orangtuanya. Misalnya samudera melakukan kesalahan dan 
orangtuanya menasehatinya, dia tidak memperdulikannya bahkan melawan 
perkataan orangtuanya. Orangtua permisif memberikan pilihan sebanyak mungkin 
pada anak, bahkan ketika anak tidak mampu membuat pilihan yang bertanggung 
jawab. Orangtua menerima saja perilaku baik atau buruk dan tidak berkomentar 
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apakah perilaku tersebut berguna atau tidak. Orangtua yang mengasuh anaknya 
dengan pola asuh tipe permisif sangat berpengaruh dalam kecerdasan moral 
seorang anak tersebut. Michele Borba (2008:8) menyatakan,” Toleransi membuat 
anak mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain tanpa 
membedakan suku, gender, penampilan, budaya, kepercayaan, kemampuan, atau 
orientasi seksual.” 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti 
maka disimpulkan secara umum bahwa: Pola asuh ibu di RT 03/ RW 06 Desa 
Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya cukup beragam 
yaitu pola asuh tipe otoriter, demokratis, dan permisif. Tetapi berdasarkan hasil 
penelitian, cenderung lebih banyak yang menggunakan pola asuh tipe permisif, 
yaitu dari keluarga Yuyun yang berlatar belakang dari keluarga yang sederhana 
dan berkerja sebagai penjual sayur sedangkan pendidikan terakhirnya adalah 
SLTP dan Dewi yang berlatar belakang dari keluarga yang berada dan berkerja 
sebagai bidan sedangkan pendidikan terakhirnya adalah A.Md, Bid. Kecerdasan 
moral anak usia 5-6 tahun di RT 03/ RW 06 Desa Arang Limbung, Kecamatan 
Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya menunjukkan bahwa kecerdasan moral 
sebagian anak sudah tampak.   
Saran 
Sudah seharusnya mendidik anak dengan cara menjadi model bagi anak, 
karena anak adalah peniru ulung. Untuk membentuk moral anak dengan baik di 
awali dengan adanya keluarga yang baik dan keluarga yang baik dibentuk dari 
pribadi-pribadi yang baik. Untuk membentuk pribadi-pribadi moral yang baik 
perlu adanya pendidikan dan latihan penerapan moral yang baik pada setiap 
pribadi di dalam keluarga sejak dini. 
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